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 Praktik Kerja Lapangan (PKL) dilaksanakan selama kurang lebih 40 hari 
pada Sub-Bagian Keuangan Pusat Kajian Sistem Energi Nuklir (PKSEN) Badan 
Tenaga Nuklir Nasional (BATAN). Selama melaksanakan PKL, praktikan 
melaksanakan tugas-tugas yang berhubungan dengan akuntasni pemerintahan 
yaitu, menyusun laporan keuangan semester 1 2019 PKSEN, membuat telaah 
laporan keuangan semester 1 2019 PKSEN, membuat kertas kerja atas akun-akun 
tertentu, membuat lampiran pendukung laporan keuangan semester 1, 
memasukkan faktur pajak ke dalam SAS, membuat Surat Permintaan Pembayaran 
(SPP), Surat Perintah Membayar (SPM), Surat Perintah Tugas (SPT), dan 
memasukkan gaji pegawai, uang makan, tunjangan kinerja, dan rapel PKSEN ke 
dalam SIPA. Setelah melaksanakan PKL praktikan mendapatkan ilmu dan 
pengalaman kerja secara nyata, serta praktikan lebih memahami mengenai 
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 PENDAHULUAN  
A. Latar Belakang PKL 
Salah satu permasalahan suatu negara adalah pengangguran. 
Menurut Nanga (2005:249) Pengangguran merupakan suatu keadaan di 
mana seseorang yang tergolong dalam kategori angkatan kerja tidak 
mempunyai pekerjaan dan juga secara aktif tidak sedang mencari 
pekerjaan (dikutip dari salamadian.com pada tanggal 13 Oktober 2019). 
Menurut Badan Pusat Statistik tingkat pengangguran terbuka (TPT) 
Indonesia pada Februari 2019 sebesar 5,01%, terjadi penurunan sebesar 
0,12% dibandingkan dengan bulan Februari 2018 yaitu sebesar 5,13%. 
Namun, angka TPT ini masih menyisakan masalah fundamental tersendiri 
karena dari data BPS tercatat adanya pengangguran lulusan diploma 
sebesar 7,92% dari total tingkat angkatan kerja (dikutip dari 
www.bps.go.id pada tanggal 13 Oktober 2019). 
Pengangguran terjadi dikarenakan kurangnya kompetensi dan daya 
saing pada  seseorang di tengah pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan 
dan teknologi yang mengharuskan setiap orang untuk mengikuti 
perubahan arus yang terjadi. Perubahan ini berpengaruh di setiap bidang 
tak terkecuali di bidang ekonomi. Untuk menghadapi perubahan tersebut 
diperlukannya sumber daya manusia berkualitas yang mampu untuk 





dunia kerja. Maka diperlukannya pengembangan terhadap kualitas tenaga 
kerja. Dunia kerja tidak hanya memerlukan tenaga kerja yang lulus dengan 
nilai yang tinggi, tetapi tenaga kerja yang mudah beradaptasi di 
lingkungan kerja dan dapat bekerjasama dengan baik terhadap orang lain. 
Praktik Kerja Lapangan (PKL) merupakan program dari D-III 
Akuntansi yang dapat memberikan pengalaman kerja secara nyata kepada 
mahasiswa di suatu perusahaan atau instansi. Program PKL ini bertujuan 
agar mahasiswa dapat menerapkan ilmu yang sudah didapatkan di 
perkuliahan dalam dunia kerja yang sesungguhnya dan dapat memecahkan 
masalah yang ada. Sehingga dengan adanya PKL dapat menghasilkan 
sumber daya manusia yang berkualitas dan berkompeten yang dapat 
bersaing di dunia kerja sehingga dapat mengurangi jumlah pengangguran. 
Perguruan Tinggi memiliki peran yang cukup besar dalam 
mengembangkan sumber daya manusia yang berkualitas dan dapat 
bersaing di dunia kerja. Oleh karena itu, D-III Akuntansi Universitas 
Negeri Jakarta mewajibkan mahasiswa untuk mengikuti praktik kerja 
lapangan agar mahasiswa tidak hanya mendapatkan ilmu secara teori di 
kelas, tetapi mendapatkan praktik secara langsung di perusahaan atau 
instansi. Mahasiswa dituntut agar mampu berkomunikasi yang baik 
dengan karyawan lain. Selain itu dapat melatih sikap disiplin, mandiri, 
inisiatif dan tanggung jawab. 
Praktikan melaksanakan praktik kerja lapangan di Badan Tenaga 





Sistem Energi Nuklir (PKSEN). Instansi ini merupakan badan pemerintah 
non kementerian Indonesia, praktikan memilih instansi ini sebagai tempat 
melaksanakan praktik kerja lapangan karena praktikan ingin mempelajari 
lebih dalam akuntansi pemerintahan lebih tepatnya dapat mengetahui 
bagaimana menyusun laporan realisasi anggaran dan laporan operasional 
dalam laporan keuangan secara langsung di instansi ini.    
  
B. Maksud Dan Tujuan PKL 
1. Maksud Praktik Kerja Lapangan  
Maksud dari praktikan dalam melaksanakan Praktik Kerja Lapangan, 
yaitu : 
a. Memenuhi mata kuliah Praktik Kerja Lapangan sebagai syarat 
kelulusan program D-III Akuntansi. 
b. Melaksanakan Praktik Kerja Lapangan sesuai dengan bidang 
Akuntansi di suatu perusahaan. 
c. Mempelajari penerapan bidang Akuntansi yang diterapkan pada 
suatu perusahaan. 
d. Melatih diri sebelum memasuki dunia kerja agar dapat 
menyesuaikan diri. 
2. Tujuan Praktik Kerja Lapangan : 
Adapun tujuan dalam melaksanakan Praktik Kerja Lapangan : 
a. Memperoleh wawasan mengenai bidang akuntansi secara langsung 





b. Memperoleh pengalaman kerja secara nyata mengenai pekerjaan 
dalam perusahaan sesuai dengan teori yang sudah dipelajari. 
c. Melatih sikap disiplin, mandiri, inisiatif dan tanggung jawab dalam 
menyelesaikan suatu pekerjaan. 
d. Memperoleh pengetahuan mengenai sistem akuntansi yang 
digunakan oleh intansi pemerintahan.  
 
C. Kegunaan PKL 
 Dalam pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan dapat diperoleh 
kegunaan yang bermanfaat bagi mahasiswa, perguruan tinggi, dan 
perusahaan, yaitu: 
1. Bagi Praktikan 
a.  Menambah wawasan dalam dunia kerja pada bidang akuntansi 
pemerintahan secara nyata.   
b. Menambah pengalaman kerja dengan mengaplikasikan langsung 
pengetahuan yang sudah didapatkan di perkuliahan. 
c. Meningkatkan rasa disiplin, mandiri, dan tanggung jawab  dalam 
dunia kerja. 
d. Sarana bagi mahasiswa agar mengetahui kondisi dunia kerja yang 
sesungguhnya. 
2. Bagi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta : 
a. Menjalin kerjasama untuk proses praktik kerja lapangan dan 
perekrutan karyawan antara Fakultas Ekonomi Universitas Negeri 





b. Mempersiapkan lulusan yang berkualitas untuk dapat bersaing di 
dunia kerja. 
c. Sebagai bahan evaluasi tentang kurikulum untuk disempurnakan 
sesuai dengan kebutuhan dalam dunia kerja. 
3. Bagi Badan Tenaga Nuklir Nasional (BATAN) : 
a. Membantu pelaksanaan pekerjaan khususnya di bidang Akuntansi 
pada Badan Tenaga Nuklir Nasional. 
b. Menjalin kerjasama dengan Universitas Negeri Jakarta sebagai 
penyedia lulusan yang terdidik. 
c. Membantu menyiapkan calon tenaga kerja yang berkualitas yang 
dibutuhkan Badan Tenaga Nuklir Nasional. 
  
D. Tempat PKL 
Dalam melaksanakan Praktik Kerja Lapangan praktikan 
melaksanakan di Subbagian Keuangan Pusat Kajian Sistem Energi Nuklir 
(PKSEN) Badan Tenaga Nuklir Nasional (BATAN). Berikut ini informasi 
tempat pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan : 
nama instansi : Badan Tenaga Nuklir Nasional (BATAN) 
alamat : Jl. Kuningan Barat Raya, RT.10/RW.1 Kuningan Barat   
Kec. Mampang Prapatan, Jakarta Selatan 12710  
telepon  : 021-5251109 
website : www.batan.go.id 
 Praktikan memilih untuk melaksanakan Praktik Kerja Lapangan Di 





Tenaga Nuklir Nasional (BATAN) karena ingin mempelajari lebih dalam 
tentang akuntansi pemerintahan secara langsung di dunia kerja. 
 
E. Jadwal Waktu PKL 
Praktik Kerja Lapangan dilaksanakan selama 2 (dua) bulan, yang 
dimulai dari tanggal 8 Juli 2019 sampai dengan 30 Agustus 2019. Waktu 
kerja praktik ditentukan oleh pihak Badan Tenaga Nuklir Nasional yaitu 
pada hari Senin – Jumat yang dimulai pada pukul 07.30 – 16.00 WIB. 
Adapun rincian tahapan kegiatan pada pelaksanaan Praktik Kerja 
Lapangan sebagai berikut : 
1. Tahap Persiapan 
Pada tahap ini praktikan menyiapkan administrasi dan persyaratan 
yang dibutuhkan untuk melamar di Badan Tenaga Nuklir Nasional. 
Sebelum mendatangi kantor pusat Badan Tenaga Nuklir Nasional 
praktikan membuat surat keterangan dari kampus. Mulanya praktikan 
mengajukan surat pengantar ke bagian administrasi Fakultas Ekonomi 
yang kemudian diberi akses melalui website untuk mendapatkan surat 
pengantar Praktik Kerja Lapangan dari Biro Akademik 
Kemahasiswaan dan Hubungan Masyarakat (BAKHUM). Setelah 
surat pengantar Praktik Kerja Lapangan telah selesai diproses dari 
BAKHUM selama satu minggu mulai dari tanggal  18 Juni 2019 s.d. 
25 Juni 2019 (Lampiran 1). Praktikan mengantarkan surat tersebut ke 
kantor pusat Badan Tenaga Nuklir Nasional, tepatnya pada Pusat 





dari kampus, pengantar juga melakukan wawancara. Pada tanggal 1 
Juli 2018 dihubungi oleh pihak kantor dan mendapatkan surat 
penerimaan bahwa praktikan dapat melaksanakan Praktik Kerja 
Lapangan di bagian keuangan Pusat Kajian Sistem Energi Nuklir 
(PKSEN), Badan Tenaga Nuklir Nasional (Lampiran 41).  
 
2. Tahap Pelaksanaan 
Praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan selama 2 (dua) 
bulan (Lampiran 42), terhitung dari tanggal 8 Juli 2019 sampai dengan 
30 Agustus 2019. Waktu kerja Pratktik Kerja Lapangan dilaksanakan 
setiap hari Senin – Kamis yang dimulai dari pukul 07.30 - 16.00 WIB 
sedangkan hari Jum’at pada pukul 09.00 – 16.30 WIB dan waktu 
istihat dari pukul 12.00 – 13.00 WIB.  
 
3. Tahap Pelaporan 
Praktikan menyusun laporan atas kegiatan Praktik Kerja Lapangan 
untuk menyelesaikan mata kuliah PKL dan merupakan syarat 
kelulusan Program D-III Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas 
Negeri Jakarta. Penyusunan laporan PKL ini dilakukan dari awal 
sampai akhir bulan Oktober 2019 (Lampiran 43).  
 
 
 BAB II 
TINJAUAN UMUM PRAKTIK KERJA LAPANGAN 
A. Sejarah Perusahaan 
 Satuan Kerja Pusat Kajian Sistem Energi Nukir (PKSEN) 
merupakan unit kerja eselom II di bawah Deputi Bidang Tekonologi 
Energi Nuklir (TEN) BATAN, pada awalnya PKSEN bernama Pusat 
Pengkajian Energi Nuklir (PPkEN). PKSEN berdiri pada tahun 1986 
dengan Surat Keputusan Direktur Jenderal Badan Tenaga Atom Nasional 
(BATAN) No. 127/DJ/XII/1986, sebagian besar personil berasal dari 
Bagian Teknologi Nuklir dan Energi (TNE), Biro Bina Program Bidang 
Nuklir (BBPBN), Proyek Penyelesaian Studi Kelayakan Pembangunan 
Pusat Listrik Tenaga Nuklir (PSKP-PLTN) dan Pusat Penelitian Bahan 
Galian Nuklir (PPBGN). 
 Sebelum menjadi PKSEN, terjadi perubahan nama beberapa kali. 
Pertama kali saat berdiri bernama Pusat Pengkajian Energi Nuklir 
(PPkEN), kemudian berubah menjadi Pusat Pengembangan Energi Nuklir 
(PPEN) berdasarkan SK Kepala BATAN no. 73/KA/IV/1999. Kemudian 
terjadi perubahan lagi menjadi Pusat Pengembangan Energi Nuklir (P2EN) 
berdasarkan SK Kepala BATAN no. 329/KA/IV/2000 dan no. 
166/KA/IV/2001, hingga akhirnya pada tanggal 27 Desember 2013 





SK Kepala BATAN no. 14 tahun 2013 (dikutip dari 
http://www.batan.go.id/index.php/id/profil-pksen pada 13 Oktober 2019) . 
 Berdasarkan SK Kepala BATAN no. 14 tahun 2013, PKSEN 
mempunyai tugas melaksanakan perumusan dan pengendalian kebijakan 
teknis, pelaksanaan, pembinaan, dan bimbingan di bidang pengkajian 
sistem energi nuklir yang mempunyai tugas melaksanakan pengembangan 
di Bidang Energi Nuklir. Dalam melaksanakan tugas tersebut, PKSEN 
menyelenggarakan fungsi: 
1. Pelaksanaan urusan perencanaan, persuratan dan kearsipan, 
kepagawaian, keuangan, perlengkapan dan rumah tangga, dokumentasi 
ilmiah dan publikasi serta pelaporan 
2. Pelaksanaan pengkajian data tapak dan penerapan sistem energi nuklir 
3. Pelaksanaan pengkajian dan dukungan teknis persiapan infrastruktur 
sistem energi nuklir 
4. Pelaksaan tugas lain yang diberikan oleh Deputi Bidang Teknologi 
Energi Nuklir. 
 Adapun visi dan misi serta tujuan, sasaran, nilai-nilai, dan 
pedoman dari Pusat Kajian Sistem Energi Nuklir, yaitu: 
Visi  
BATAN Unggul di Tingkat Regional, Berperan dalam Percepatan 
Kesejahteraan Menuju Kemandirian Bangsa 
Misi 





2. Mengembangkan iptek nuklir yang handal, berkelanjutan, dan 
bermanfaat bagi masyarakat 
3. Memperkuat peran BATAN sebagai pemimpin di tingkat regional, dan 
berperan aktif secarainternasional 
4. Melaksanakan layanan prima pemanfaatan iptek nuklir dmei kepuasan 
pemangku kepentingan 
5. Melakasanakan diseminasi iptek nuklir dengan menekankan pada asas 
kemanfaatan, keselamatan, dan keamanan 
Tujuan  
Tujuan pembangunan iptek nuklir adalah memberikan dukungan nyata 
dalam pembangunan nasional dengan peran: 
1. Meningkatkan hasil litbang energi nuklir, isotop dan radiasi, dan 
pemfaatan/pendayagunaannya oleh masyarakat dalam mendukung 
program pembangunan nasional 
2. Meningkatkan kinerja manajemen kelembagaan dan penguatan sistem 
inovasi dalam rangka mendukung penelitian, pengembangan, dan 
penerapan energi nuklir isotop dan radiasi 
Sasaran 
Sasaran pembangunan iptek nuklir yang ingin dicapai adalah: 
1. Peningkatan hasil litbang enisor berupa bibit unggul tanaman pangan 





masyarakat terhadap teknologi nuklir, pemanfaatn aplikasi teknologi 
isotop, dan radiasi untuk kesehatan 
2. Peningkatann kinerja manajemen kelembagaan dan penguatan sistem 
inovasi meliputi kelembagaan iptek, sumber daya iptek, dan penguatan 
jejaring iptek dalam rangka mendukung pemanfaatan hasil penelitian 
penegmbangan dan penerapan energi nuklir, isotop, dan radiasi di 
masyarakat 
Prinsip 
Segenap kegiatan iptek nuklir dilaksanakan secara professional untuk 
tujuan damai dengan mengutamakan prinsip keselamatan dan keamanan 
serta kelestarian lingkuangan hidup 
Nilai-Nilai 
 Seluruh kegiatan penelitian, pengembangan, dan pendayagunaan ilmu 
pengetahuan dan teknologi nuklir yang dilaksanakan oleh BATAN 
berpedoman pada nilai berikut: 
1. Akuntabilitas 
Siap menerima tanggung jawab dan melakukan tanggung jawab itu 
dengan baik seperti yang ditugaskan 
2. Disiplin 
Bertindak sesuai peraturan, prosedur, tata tertib, tepat waktu, dan tepat 







Memiliki sikap dan motivasi untuk senantiasa berusaha mencapai hasil 
yang lebih baik dari pada yang lain 
4. Integritas 
Menjunjung tinggi dan mendasarkan setiap dan tindakan pada prinsip 
dan nilai-nilai moral, etika, peraturan pemandangan termasuk 
menjauhkan dari kecenderungan tindakan KKN 
5. Kolaborasi  
Mengutamakan kerja sama, mengembangkan jejaring kerja dengan 
pihak eksternal dan mengedepankan kerja tim (team work) untuk 
mencapai kinerja yang lebih baik 
6. Kompetensi  
Menekankan pada kualitas penguasaan dan pemenuhan kualifikasi 
kemampuan SDM seperti yang dibutuhkan 
7. Inovatif 
Meningkatkan upaya kreatif untuk menemukan pembaharuan dalam 
setiap hasil litbang 
Berpedoman pada 5 (lima) pedoman BATAN yaitu: 
1. Berjiwa pionir 
2. Bertradisi ilmiah 
3. Berorientasi industry 






B. Struktur Organisasi 
 PKSEN sebagai unit kerja eselon II di bawah Deputi Bidang 
Teknologi Energi Nuklir (TEN) BATAN, memiliki struktur organisasi 
dalam menjalankan fungsinya.  
Gambar II.I : Struktur Organisasi PKSEN 
Sumber: Data diperoleh dari http://www.batan.go.id/index.php/id/profil-pksen 
 Dalam melaksanakan tugas dan fungsinya Kepala Pusat Kajian 
Sistem Energi Nuklir (Eselon II) didukung oleh 2 (dua) orang Kepala 
Bidang (Eselon III), 1 (satu) orang Kepala Bagian Tata Usaha (Eselon 
III), 1 (satu) orang Kepala Unit (Eselon IV), dan 3 (tiga) orang Kepala 
Subbagian (Eselon IV), yaitu berdasarkan Peraturan Kepala BATAN 





1. Kepala Pusat Kajian Sistem Energi Nuklir 
Kepala Unit Kerja Eselon II berwenang dan bertanggung jawab 
atas: 
a. Ketepatan penjabaran program dan angaran BATAN kedalam 
kegiatanunit kerja 
b. Ketepatan penjabaran kegiatan dan anggaran unit kerja 
kedalam sejumlah topik suboutput/komponen input. 
c. Keakuratan pelaksanaan verifikasi dan telaahan terhadap 
kelayakan usulan kegiatan, baik aspek teknis ilmiah maupun 
anggaran 
d. Kebenaran pelaksanaan pengendalian dan evaluasi secara 
berkelanjutan dan diselenggarakan secara berkala dengan 
tujuan agar dapat melakukan deteksi dan koreksi dini terhadap 
penyimpangan kegiatan dari rencana yang telah ditetapkan dan 
disetujui 
e. Ketepatan penyampaian laporan kemajuan pelaksanaan 
kegiatan dan anggaran kepada Kepala melalui Biro 
Perencanaan dan Inspektorat. 
2. Bagian Tata Usaha 
Bagian Tata Usaha mempunyai tugas memberikan pelayanan 
teknis administratif kepada seluruh satuan organisasi di lingkungan 
PKSEN. Dalam melaksanakan tugas, Bagian Tata Usaha 





a. Pelaksanaan urusan perencanaan, persuratan dan kersiapan, 
kepegawaian, dokumentasi ilmiah, publikasi serta pelaporan 
b. Pelaksanaan urusan keuangan 
c. Pelaksanaan urusan perlengkapan dan rumah tangga 
Pada Bagian Tata Usaha ini terdapat beberapa subbagian yang 
terdiri dari : 
(1) Sub-Bagian Persuratan, Kepegawaian, dan Dokumentasi 
Ilmiah, mempunyai tugas melakukan urusan perencanaan, 
pesuratan dan kearsipan, kepegawaian, administrasi kegiatan 
ilmiah, dokumentasi dan publikasi, dan pelaporan 
(2) Sub-Bagian Keuangan, mempunyai tugas melakukan urusan 
keuangan 
(3) Sub-Bagian Perlengkapan, mempunyai tugas melakukan urusan 
perlengkapan dan rumah tangga 
3. Bidang Kajian Data Tapak 
Bagian Kajian Data Tapak mempunyai tugas melaksanakan 
pengkajian data tapak dan penerapan sistem energi nuklir, dengan 
rincian tugas sebagai berikut: 
a. Melaksanakan survei tapak dan kajian kelayakan tapak Reaktor 
Nuklir 
b. Melaksanakan perencanaan penyiapan tapak Reaktor Nuklir 
Non Komersial 
c. Melaksanakan kajian lingkungan Reaktor Nuklir 





e. Menyusun dokumen evaluasi tapak dan informasi tapak 
Reaktor Nuklir 
4. Bidang Kajian Infrastruktur 
Bagian Kajian Infrastruktur mempunyai tugas melaksanakan 
pengkajian dan dukungan teknis persiapan infrastruktur sistem 
energi nuklir, dengan rincian tugas sebagai berikut: 
a. Melaksanakan kajian dan penyusunan perencanaan energi, serta 
kelistrikan nasional dan/atau daerah dengan opsi nuklir 
b. Melaksanakan kajian ekonomi, pendanaan, dan dampak 
ekonomi pembangunan Reaktor Daya 
c. Melaksanakan penyusunan dokumen teknis pendukung 
pembangunan Reaktor Daya 
d. Melaksanakan kajian potensi kemampuan industri nasional dan 
teknologi Reaktor Daya 
e. Melaksanakan kajian aspek manajemen pembangunan Reaktor 
Daya meliputi penyusunan jadwal, organisasi, kesiapan, dan 
pengembangan SDM, proses perizinan, dan integrase proyek. 
5. Unit Jaminan Mutu 
Unit Jaminan Mutu mempunyai tugas melakukan pengembangan, 
pemantauan pelaksaan dan audit internal sistem manajemen mutu 








C. Kegiatan Umum 
 Pusat Kajian Sistem Energi Nuklir mempunyai tugas 
melaksanakan perumusan dan pengendalian kebijakan teknis, pelaksanaan, 
dan pembinaan dan bimbingan di bidang pengkajian sistem energi nuklir. 
Dengan merujuk pada visi dan misi BATAN secara keseluruhan, serta 
mempertimbangkan tugas dan fungsi PKSEN, maka ditetapkan sasaran 
strategis, yaitu diperolehnya kajian penerapan sistem energi nuklir untuk 
mendukung kebijakan energi nasional. Dalam upaya untuk mencapai 
sasaran tersebut, PKSEN melaksanakan kegiatan pengkajian dan 
penerapan sistem Energi Nuklir. Berikut kegiatan yang PKSEN lakukan: 
1. Dokumen Indonesia Nuclear Energy Outlook (INEO) 
Kegiatan penyusunan dokumen INEO 2017 merupakan kegiatan yang 
berisi pengkajian potensi industry nasional dan kebutuhan bahan baku 
(raw material) dari pembangunan dan pengoperasian PLTN. Potensi 
industry nasional akan diperlukan untuk menghitung tingkat 
kandungan dalam negeri (TKDN) pada pembangunan PLTN. Hasil 
dari kegiatan penyusunan INEO 2017 ini adalah Dokumen INEO 
2017. Dokumen ini akan menjadi rujukan bagi penyusun kebijakan, 
pelaku pasar energi, investor, pengguna energi, dan peneliti energi 
mengenai kemungkinan perkembangan e nergi nuklir Indonesia masa 
mendatang. 
2. Dokumen Dukungan Teknis Survei Tapak PLTN di Kalimantan 
Pada tahun 2015 dilakukan dukungan survey tapak PLTN di 





Kecamatan Kendawangan dan Kecamatan Muara di Kabupaten 
Ketapang, Kecamatan Simpang Hilir di Kabupaten Kayong Utara, 
Kecamatan Paloh Kabupaten Sambas. Pada tahun 2016 dilakukan di 
Kalimantan Timur, studi meliputi beberapa kegiatan teknis survei 
tapak PLTN yang mencakup aspek topografi dan geografi, geologi, 
geoteknik, dan geofisik, seismologi (kegempaan), vulkanologi 
(kegunung apian), hidrologi dan hidrogeologi, kejadian energi opsi 
nuklir beserta analisis keekonomian PLTN dan dampak ekonomi dari 
proyek pembangunan PLTN di wilayah Kalimantan Timur.  
3. Dokumen Pemantauan Tapak PLTN di Pulau Bangka 
Kegiatan penyiapan lokasi tapak PLTN di Pulau Bangka yang dimulai 
dari tahun 2011 sampai dengan 2013 dengan kontrak tahun jamak yang 
dilakukan oleh konsultan pelaksana (PT. Surveyor Indonesia bermitra 
dengan AF Consult). Hasil dari kegiatan evaluasi tapak pada tahun 
2013, telah ditentukan dua lokasi di Pulau Bangka yaitu Pantai Tanah 
Merah–Teluk Menggris Desa Air Putih-Desa Tajung Mentok 
Kecamatan Mentok Kabupaten Bangka Barat dan Tanjung Berani-
Tanjung Kerasak Desa Sebagin Kecamatan Simpang Rimba 
Kabupaten Bangka Selatan sebagai calon tapak PLTN. Dalam 
pemantauan data tapak dan lingkugan di sekitar calon tapak di Pulau 
Bangka, pada tahun 2014 sampai dengan 2016 dilakukan Kegiatan 
Penyiapan dan Pemantauan Tapak PLTN di Pulau Bangka khususnya 





persyaratan pemantauan sesuai Perka BAPETEN Nomor 8 tahun 2013 
tentang  Evaluasi Tapak Instalasi Nuklir untuk Aspek Kegempaan dan 
Nomor 6 tahun 2014 tentang Evaluasi Tapak Instalasi Nuklir untuk 
Aspek Meteorologi dan Hidrologi. 
4. Dokumen Pemantauan Kegempaan, Meteorologi, dan Lingkungan di 
Wilayah Tapak Muria, Jepara 
Kegiatan ini adalah pengumpulan data series pemantauan yang 
ditetapkan BAPETEN dan IAEA. Aspek penelitian yang dilakukan 
selama 2016 adalah pemantauan gempa mikro dan meteorologi. 
5. Dokumen Dukungan Teknis Survei Tapak PLTN di Kepulauan Riau 
Tujuan penelitian adalah menyiapkan tapak PLTN yang diawali 
pengumpulan data sekunder dan data primer terbatas untuk 
memperoleh daerah-daerah interes di Kepri. 
6. Dokumen Dukungan Teknis Non-Tapak PLTN di Kepulauan Riau 
Dari kegiatan ini akan dihasilkan suatu dokumen yang berisi kajian 
awal pengembangan energi nuklir di Propinsi Kepulauan Riau dari 
beberapa aspek, yaitu: 
a. Perencanaan energi nuklir untuk wilayah Kepri 
b. Studi jaringan listrik yang berfokus pada analisis aliran daya 
c. Studi ekonomi dan pendanaan PLTN 
d. Studi potensi partisipasi industry di wilayah Kepri untuk 
mendukung PLTN 
e. Perencanaan strategi pembangunan PLTN. 
 
 
 BAB III 
PELAKSANAAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN 
A. Bidang Kerja 
 Pada pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan selama kurang lebih 40 
hari, praktikan ditempatkan di Sub Bagian Keuangan Pusat Kajian Sistem 
Energi Nuklir (PKSEN). Sub Bagian Keuangan PKSEN terdiri dari Kepala 
Bagian, Bendahara, Perencanaan, dan Pelaporan. Pada Sub bagian 
Keungan PKSEN ini praktikan ditempatkan dibagian pelaporan. Dimana 
bagian pelaporan ini mengurus beberapa pekerjaan, yang meliputi: 
1. Menyusun Laporan Keuangan Semester 1 2019 PKSEN 
2. Membuat Telaah Laporan Keuangan  Semester 1 2019 PKSEN 
3. Membuat Kertas Kerja atas Akun-akun tertentu 
4. Menyusun Lampiran Pendukung Laporan Keuangan  
5. Memasukkan Faktur Pajak ke dalam Aplikasi SAS (Sistem Aplikasi 
Satker) 
6. Membuat Surat Permintaan Pembayaran (SPP), Surat Perintah 
Membayar (SPM), dan Surat Perintah Tugas (SPT) 
7. Memasukkan Gaji Pegawai, Uang Makan, Tunjangan Kinerja, dan 








B. Pelaksanaan Kerja 
 Praktikan melaksanakan praktik kerja lapangan di Sub Bagian 
Keuangan PKSEN yang dimulai dari tanggl 8 Juli 2019 s.d. 30 Agustus 
2019. Jam kerja dimulai dari pukul 07.30 s.d. 16.00 WIB dan jam istirahat 
pada pukul 12.00 s.d. 13.00 WIB. Selama melaksanakan praktik kerja 
lapangan di Sub Bagian Keuangan PKSEN.  
 Pada hari pertama praktikan melaksanakan praktik kerja lapangan, 
praktikan menemui Pak R. Setyo selaku Kepala Sub Bagian Keuangan 
PKSEN dan kemudian diperkenalkan dengan Pak Agus Aryanto yang akan 
menjadi pembimbing praktikan selama melaksanakan praktik kerja 
lapangan di Sub Bagian Keuangan PKSEN. Selanjutnya praktikan 
diperkenalkan dengan karyawan lain di Sub Bagian Keuangan selain Pak 
R. Setyo sebagai Kepala Bagian dan Pak Agus Aryanto sebagai bagian 
pelaporan, yaitu terdapat 1 (satu) orang Bendahara dan 2 (dua) orang 
bagian Perencanaan. Praktikan pun diarahkan untuk mengikuti 
pembimbing ke tempat yang akan dipakai praktikan dalam mengerjakan 
pekerjaan. 
 Sebelum diberikan pekerjaan oleh pembimbing, praktikan 
dijelaskan mengenai akuntansi pemerintahan yang dipakai untuk 
menyusun Laporan Keuangan di PKSEN. Selanjutnya praktikan diberikan 
penjelasan mengenai aplikasi yang dipakai di PKSEN yaitu, aplikasi 
SAIBA (Sistem Akuntansi Instansi Berbasis Akrual) digunakan untuk 
melakukan proses penyusunan laporan keuangan instansi, SAS (Sistem 





RPD Harian, SPM, LPJ Bendahara bagi Satker, dan SIPA (Sistem 
Informasi Pelaksanaan Anggaran) digunakan untuk melakukan proses 
perencanaan, penganggaran, dan pelaksanaan anggaran. 
 Selama melaksanakan Praktik Kerja Lapangan praktikan diberikan 
pekerjaan yang berhubungan dengan akuntansi pemerintahan dan 
pembendaharaan negara. Berikut ini penjelasan mengenai pekerjaan yang 
diberikan kepada praktikan di Sub Bagian Keuangan PKSEN, sebagai 
berikut : 
1. Menyusun Laporan Keuangan Semester 1 2019 PKSEN 
 Laporan Keuangan PKSEN disusun sesuai dengan Peraturan 
Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi 
Pemerintahan (SAP) dan berdasarkan kaidah-kaidah pengelolaan 
keuangan di lingkungan pemerintahan, yang terdiri dari: 
1) Laporan Realisasi Anggaran (LRA), menggambarkan perbandingan 
antara anggaran dengan realisasinya, yang mencakup unsur-unsur 
pendapatan LRA dan belanja selama periode 1 semester. 
2) Neraca, menggambarkan posisi keuangan entitas mengenai aset, 
kewajiban, dan ekuitas. 
3) Laporan Operasional, menyajikan berbagai unsur pendapatan LO, 
beban, surplus atau deficit dari opearsi, surplus atau deficit dari 
kegiatan non oprasional, surplus atau deficit sebelum pos luar 
biasa, pos luar biasa, dan surplus atau deficit LO, yang diperlukan 





4) Laporan Perubahan Ekuitas, meyajikan informasi kenaikan atau 
penurunan ekuitas tahun pelaporan dibandingkan dengan tahun 
sebelumnya. 
5) Catatan atas Laporan Keuangan, menyajikan informasi entang 
informasi tentang penjelasan atau daftar terinci atau analisis atas 
nilai suatu pos yang disajikan dalam Laporan Realisasi Anggaran, 
Neraca, Laporan Operasional, dan Laporan Perubahan Ekuitas. 
Termasuk pula dalam CaLK adalah penyajian informasi yang 
diharuskan dan dianjurkan oleh Standar Akuntansi Peerintahan 
serta pengungkapan-pengungkapan lainnya yang diperlukan untuk 
penyajian yang wajar atas laporan keuangan. 
 Dalam menyusun Laporan Keuangan ini diperlukan data dari 
aplikasi SAIBA yang meliputi Laporan Realisasi Anggaran (LRA), 
Neraca, Neraca Percobaan (Kas), Neraca Percobaan (Akrual), Laporan 
Operasional, dan Laporan Perubahan Ekuitas. Data tersebut berasal 
dari transaksi yang dilakukan di PKSEN selama semester 1 2019. 
Kemudian data tersebut di cetak untuk menjadi data acuan dalam 
menyusun Laporan Keuangan Semester 1 019 PKSEN. 
Berikut langlah-langkah dalam menyusun Laporan Keuangan 
Semester 1 PKSEN, sebagai berikut : 
1) Membuat Laporan Realisasi Anggaran (LRA) yang didapat dari 





a. Membuka Microsoft Word yang berisi format pembuatan 
LRA pada Laporan Keuangan  
b. Memasukkan jumlah anggaran dan realisasi 30 Juni 2019 dari 
aplikasi SAIBA, ke kolom penerimaan negara bukan pajak 
pada pendapatan 
c. Memasukkan jumlah realisasi 30 Juni 2018 dari Laporan 
Keuangan Semester 1 2018, ke kolom penerimaan negara 
bukan pajak pada pendapatan 
d. Memasukkan jumlah Penerimaan Negara Bukan Pajak pada 
kolom realisasi 30 Juni 2019 dan jumlah pendapatan pada 
kolom realisasi 30 Juni 2019. 
e. Memasukkan jumlah anggaran dan realisasi 30 Juni 2019 dari 
aplikasi SAIBA, ke kolom belanja yang terdiri dari belanja 
pegawai, belanja barang, dan belanja modal  
f. Memasukkan jumlah belanja pada kolom anggaran dan 
relaisasi 30 Juni 2019 yang terdiri dari belanja pegawai, 
belanja barang, dan belanja modal. 
2) Membuat Neraca yang didapat dari Neraca pada aplikasi SAIBA 
(Lampiran 12). 
a. Membuka Microsoft Word  yang berisi format Neraca pada 
Laporan Keuangan 
b. Memasukkan jumlah aset lancar yang terdiri dari kas di 





dibayar dimuka, piutang bukan pajak, penyisihan piutang 
tidak tertagih (piutang bukan pajak) dan persediaan pada 
kolom 30 Juni 2019 dari SAIBA dan 31 Desember 2018 dari 
Laporan Keuangan Semester 2 2018 
c. Memasukkan jumlah aset lancar pada kolom 30 Juni 2019 
dan 31 Desember 2019 
d. Memasukkan jumlah aset tetap yang terdiri dari tanah, 
peralatan dan mesin, gedung dan bangunan, aset tetap 
lainnya, dan akumulasi penyusutan pada kolom 30 Juni 2019 
dari SAIBA dan 31 Desember 2018 dari Laporan Keuangan 
Semester 2 2018 
e. Memasukkan jumlah aset tetap pada kolom  30 Juni 2019 dan 
31 Desember 2019 
f. Memasukkan jumlah aset lainnya yang terdiri dari aset tak 
berwujud, aset lain-lain, dan akumulasi 
penyusutan/amortisasi aset lainnya pada kolom 30 Juni 2019 
dari SAIBA dan 31 Desember 2018 dari Laporan Keuangan 
Semester 2 2018 
g. Memasukkan jumlah aset lainnya pada kolom 30 Juni 2019 
dan 31 Desember 2019 
h. Memasukkan total jumlah set pada kolom 30 Juni 2019 dan  





i. Memasukkan jumlah kewajiban yang terdiri dari utang pada 
pihak ketiga dan uang muka dari KPPN pada kolom 30 Juni 
2019 dari SAIBA dan 31 Desember 2018 dari Laporan 
Keuangan Semester 2 2018 
j. Memasukkan jumlah kewajiban pada kolom 30 Juni 2019 
dan 31 Desember 2019 
k. Memasukkan jumlah ekuitas pada kolom 30 Juni 2019 dari 
SAIBA dan 31 Desember 2018 dari Laporan Keuangan 
Semester 2 2018 
l. Memasukkan jumlah ekuitas pada kolom 30 Juni 2019 dan 
31 Desember 2019 
m. Memasukkan total jumlah kewajiban dan ekuitas pada kolom 
30 Juni 2019 dan 31 Desember 2019 
3) Membuat Laporan Operasional (LO) yang didapat dari Laporan 
Operasional dari aplikasi SAIBA (Lampiran 13). 
a. Membuka Microsoft Word yang berisi format Laporan 
Operasional pada Laporan Keuangan 
b. Memasukkan jumlah beban operasional yang terdiri dari 
beban pegawai, beban persediaan, beban barang dan jasa, 
beban pemeliharaan, beban perjalanan dinas, beban barang 
untuk diserahkan kepada masyarakat, beban penyusutan dan 





30 Juni 2019 dari SAIBA dan 31 Juni 2018 dari Laporan 
Keuangan Semester 1 2018 
c. Memasukkan jumlah beban operasional pada kolom 30 Juni 
2019 30 Juni 2018 
d. Memasukkan jumlah pendapatan dari kegiatan non 
operasional lainnya dan beban dari kegiatan non operasional 
lainnya pada kolom 30 Juni 2019 dari SAIBA dan 30 Juni 
2018 dari Laporan Keuangan Semester 1 2018 
e. Memasukkan jumlah surplus/ defisit dari kegiatan non 
operasional lainnya pada kolom 30 Juni 2019 dan 30 Juni 
2018  
f. Memasukkan total jumlah surplus/ defisit LO pada kolom 30 
Juni 2019 dan 30 Juni 2018. 
4) Membuat Laporan Perubahan Ekuitas (Lampiran 14). 
a. Membuka Microsoft Word yang berisi format Laporan 
Perubahan Ekuitas pada Laporan Keuangan 
b. Memasukkan ekuitas awal, surplus/ defisit LO, dan transaksi 
antar entitas pada kolom 30 Juni 2019 dari SAIBA dan kolom 
30 Juni 2018 dari Laporan Keuangan Semester 1 
c. Memasukkan jumlah ekuitas akhir pada kolom 30 Juni 2019 





d. Memasukkan jumlah kenaikan/ penurunan ekuitas yang 
dihitung dengan cara mengurangi ekuitas akhir dengan 
ekuitas awal 
e. Memasukkan jumlah kenaikan/ penurunan diantara 30 Juni 
2019 dan 30 Juni 20 yang terjadi pada ekuitas awal, 
surplus/defisit LO, transaksi antar entitas  dengan cara 
mengurangi jumlah pada 30 Juni 2019 dengan 30 Juni 2018. 
5) Membuat Catatan Atas Laporan Keuangan (CALK) yang terdiri 
dari CALK LRA, CALK Neraca, CALK LO, dan CALK Laporan 
Perubahan Ekuitas (Lampiran 15). 
5.1) CALK Laporan Realisasi Anggaran (LRA) 
a. Membuka Microsoft Word yang berisi format dari CALK 
LRA pada Laporan Keuangan 
b. Meng-input rincian Daftar Rincian Pelaksanaan 
Anggaran (DIPA) yang berisi dari pendapatan dan 
belanja. Pada pendapatan terdapat penerimaan kembali 
belanja pegawai tahun yang lalu, penerimaan kembali 
belanja barang tahun anggaran yang baru, pendapatan 
pendidikan, pendapatan dari hibah yang belum disahkan, 
dan pendapatan lain, kemudian meng-input jumlah 
anggaran setelah revisi. Pada belanja terdapat belanja 





jumlah anggaran awal dan anggaran setelah revisi di-
input ke belanja yang datanya diambil dari SAIBA 
c. Memasukkan jumlah pendapatan pada kolom anggaran 
setelah revisi, jumlah belanja pada kolom anggaran awal 
dan anggaran setelah revisi 
d. Memasukkan realisasi pendapatan pada 30 Juni 2019 
yang diambil dari SAIBA 
e. Memasukkan rincian dari belanja pegawai tahun yang 
lalu, penerimaan kembali belanja barang tahun anggaran 
yang baru, pendapatan pendidikan, pendapatan dari 
hibah yang belum disahkan, dan pendapatan lain pada 30 
Juni 2019 yang diambil dari SAIBA dan pada 30 Juni 
2018 daei Laporan Keuangan Semester 1 2018 
f. Memasukkan rincian anggaran dan realisasi belanja 30 
Juni 2019 dari belanja pegawai, belanja barang, belanja 
dan pengembalian yang terdiri dari pengembalian belanja 
pegawai, pemngembalian belanja barang, pengembalian 
belanja modal yang diambil dari SAIBA 
g. Memasukkan jumlah belanja kotor dan jumlah 
pengembalian belanja pada kolom 30 Juni 2019 dan 30 
Juni 2018 
h. Memasukkan rincian anggaran dan realisasi pada 30 Juni 





modal, dan belanja modal lainnya yang diambil dari 
SAIBA. 
5.2) CALK Neraca 
a. Membuka Microsoft Word yang berisi format dari CALK 
Neraca pada Laporan Keuangan 
b. Meng-input rincian dari aset yang terdiri dari kas di 
bendahara pengeluaran, kas lainnya dan setara kas, 
belanja dibayar dimuka, piutang bukan pajak, penyisihan 
piutang tidak tertagih (piutang bukan pajak), persediaan, 
yang diambil dari SAIBA 
c. Meng-input rincian dari aset tetap yang terdiri dari tanah, 
peralatan dan mesin, gedung dan bangunan, aset tetap 
lainnya, akumulasi penyusutan aset tetap yang diambil 
dari SAIBA 
d. Meng-input rincian dari aset lainnya yang terdiri dari 
aset tak berwujud, aset lain-lain, akumulasi penyusutan/ 
amortisasi aset lainnya yag diambil dari SAIBA 
e. Meng-input rincian dari kewajiban yang terdiri dari 
kewajiban jangka pendek, utang kepada pihak ketiga, 
uang muka di KPPN, hibah yang belum disahkan yang 
diambil dari SAIBA 






5.3) CALK Laporan Operasional (LO) 
a. Membuka Microsoft Word yang berisi format dari CALK 
LO pada Laporan Keuangan 
b. Meng-input rincian dari surplus/ defisit dari kegiatan 
operasional yang terdiri dari pendapatan operasional, 
pendapatan penerimaan negara bukan pajak yang diambil 
dari Laporan Operasional di SAIBA 
c. Meng-input perbandingan rincian beban operasional 
yang terdiri dari beban pegawai, beban persediaan, beban 
barang dan jasa, beban pemeliharaan, beban perjalanan 
dinas, beban penyusutan dan amortisasi, beban 
penyisihan piutang tak tertagih pada 30 Juni 2019 dan 30 
Juni 2018 yang diambil dari Laporan Operasional pada 
SAIBA 
d. Meng-input rincian dari surplus/ defisit pelepasan aset 
non lancar yang terdiri dari pendapatan pelepasan aset 
non lancar, beban pelepasan aset non lancar yang diambil 
dari Laporan Operasional pada SAIBA 
e. Meng-input perbandingan rincian surplus/ defisit dari 
kegiatan non operasional lainnya yang terdiri dari 
pendapatan dari kegiatan non operasional lainnya, beban 





dan 30 Juni 2018 yang diambil dari Laporan Operasional 
pada SAIBA 
5.4) CALK Laporan Perubahan Ekuitas 
a. Membuka Microsoft Word yang berisi format dari CALK 
Laporan Perubahan Ekuitas pada Laporan Keuangan 
b. Meng-input rincian dari ekuitas awal, surplus/ defisit LO, 
koreksi yang menambah/ mengurangi ekuitas, koreksi 
nilai persediaan, selisih revaluasi aset tetap, koreksi nilai 
aset tetap non revaluasi, koreksi nilai aset lainnya non 
revaluasi, koreksi lainnya, transaksi antar entitas, 
ditagihkan ke entitas lain, diterima dari entitas lain, 
transfer keluar, transfer masuk, pengesahan hibah 
langsung, pengesahan pengembalian hibah langsung, 
kenaikan/penurunan ekuitas dan ekuitas akhir yang 
diambil dari Laporan Perubahan Ekuitas pada SAIBA.  
Kemudian praktikan  menyerahkan Laporan Keuangan tersebut 
kepada pembimbing, setelah dilakukan perubahan praktikan 
mencetak LRA, Neraca, LO, Laporan Perubahan Ekuitas, dan 
CALK, kemudian mengabungkannya menjadi satu. Setelah itu 
Laporan Keuangan Semester 1 2019 diserahkan kepada Biro Umum 
Keuangan BATAN. Secara ringkas prosedur dalam menyusun 
Laporan Keuangan Semester 1 2019 PKSEN, praktikan gambarkan 












Gambar III.I Alur Menyusun Laporan Keuangan Semester 1 2019 
PKSEN  
Sumber: Data diolah oleh penulis 
 
2. Membuaat Telaah Laporan Keuangan Semester 1 2019 
 Telaah Laporan Keuangan digunakan untuk melakukan 
pemeriksaan laporan keuangan oleh penyusun laporan keuangan 
mengenai keandilan dalam laporan keuangan tersebut. Telaah laporan 
keuangan dilakukan untuk memenuhi beberapa hal, yaitu : 
a. Kelengkapan laporan keuangan 
b. Kesesuaian dengan persamaan dasar Akuntansi Pemerintah 
c. Kesesuaian dengan e-Rekon & LK 
d. Telaah per komponen laporan keuangan 
e. Telaah antar Laporan Keuangan 
 Dalam pembuatan telaah laporan keuangan diperlukan Laporan 
Keuangan Semester 1 2019 yang digunakan untuk di cek 
kelengkapannya yang kemudian dimasukkan pada telaah laporan 
















1) Menyiapkan format kertas kerja telaah laporan keuangan yang 
berisi objek penelahaan, kolom ya/tidak, dan seharusnya 
(Lampiran 16) 
2) Memberikan tanda centang terhadap objek penelaahan pada 
kolom ya/tidak 
3) Meminta tanda tangan dari Kepala Sub Bagian Keunagan 
PKSEN 
4) Menggabungkan kertas kerja telaah laporan keuangan dengan 
Lampiran Pendukung Laporan Keuangan 
 Telaah laporan keuangan yang sudah diisi kemudian dicetak dan 
diberikan kepada pembimbing untuk di tanda tangani oleh Kepala 
Subbagian Keuangan PKSEN. Setelah sudah diberi tanda tangan, 
telaah laporan keuangan di-fotocopy untuk dijadikan Lampiran 
Pendukung Laporan Keuangan. 
3. Membuat Kertas Kerja atas Akun-akun tertentu 
 Kertas kerja digunakan untuk memberikan kemudahan dalam 
menyusun laporan keuangan. Kertas kerja akan dilaporkan pada 
Lampiran Laporan Keuangan. Kertas kerja terdiri dari : 
1. Kertas Kerja Piutang yang berisi piutang bukan pajak, bagian 
lancar TP/TGR, tagihan TP/TGR, dan piutang jangka Panjang 
lainnya. 
2. Kertas Kerja Laporan Operasional vs Laporan Realisasi Anggaran 






3. Kertas Kerja Pendapatan yang berisi pendapatan dari 
pemindahtanganan BMN, penerimaan kembali belanja pegawai 
tahun anggaran yang lalu, penerimaan kembali belanja barang 
tahun anggaran yang lalu, pendapatan dari hibah yang belum 
disahkan, dan pendapatan penyesuaian nilai persediaan. 
4. Kertas Kerja Beban Pegawai yang berisi rincian dari beban dan 
pengembalian. 
5. Kertas Kerja Beban Barang yang berisi rincian dari beban barang 
dan jasa, belanja persediaan, beban pemeliharaan, beban perjalanan 
dinas, beban barang untuk diserahkan kepada masyarakat. 
6. Kertas Kerja Beban Persediaan yang berisi beban persediaan 
konsumsi, persediaan yang belum deregister, koreksi nilai 
persediaan, transfer keluar, dan transfer masuk 
7. Kertas Kerja Neraca Laporan Operasional yang berisi rincian dari 
akumulasi penyusutan aset tetap, penyisihan piutang lancar, 
penyisihan piutang jangka Panjang, beban penyusutan aset tetap, 
beban penyusutan/amortisasi aset, beban penyisihan piutang lancar, 
dan beban penyisihan piutang lancar. 
8. Kertas Kerja Laporan Perubahan Ekuitas yang berisi rincian dari 
koreksi nilai persediaan, selisih revaluasi aset tetap, koreksi nilai 






 Dalam membuat kertas kerja diperlukan data-data pada SAIBA 
yang terdiri dari buku besar akrual, buku besar kas, neraca, neraca 
percobaan akrual, neraca percobaan kas, LRA, laporan realisasi 
anggaran, laporan realisasi belanja, laporan realisasi pendapatan, dan 
laporan perubahan ekuitas. Laporan pada SAIBA digunakan untuk 
melihat jumlah anggaran yang diperlukan untuk di-input ke dalam 
kertas kerja. Langkah-langkah dalam membuat kertas kerja, yaitu: 
1) Login ke SAIBA untuk melihat laporan yang akan dimasukkan ke 
dalam kertas kerja (Lampiran 4) 
2) Membuka Microsoft Excel kemudian membuat format kertas 
kerja  
3) Membuka sheet Kertas Kerja Laporan Operasional vs Laporan 
Realisasi Anggaran kemudian meng-input jumlah LO dan LRA 
yang dilihat dari LO dan LRA di SAIBA ke akun yang sudah ada 
untuk melihat selisih antara ke duanya. Total akan berubah sesuai 
dengan rumus yang digunakan (Lampiran 21) 
4) Membuka sheet Kertas Kerja Pendapatan kemudian meng-input 
akun pendapatan pada LO dan LRA yang dilihat dari neraca 
percobaan akrual untuk LO dan neraca percobaan kas untuk LRA. 
Selisih akan berubah sesuai dengan rumus yang digunakan 
(Lampiran 22) 
5) Membuka sheet Kertas Kerja Beban Pegawai kemudian meng-





Selisih dan total akan berubah sesuai dengan rumus yang 
digunakan (Lampiran 23) 
6) Membuka sheet Kertas Kerja Beban Barang kemudian meng-
input beban barang yang dilihat dari neraca percobaan akrual 
untuk LO dan neraca percobaan kas untuk LRA. Selisih dan total 
akan berubah sesuai dengan rumus yang digunakan (Lampiran 
24) 
7) Membuka sheet Kertas Kerja Beban Persediaan kemudian meng-
input beban persediaan untuk bulan Januari s.d. Juni yang dilihat 
dari buku besar akrual di SAIBA dan total akan berubah sesuai 
dengan rumus yang digunakan (Lampiran 25) 
8) Membuka sheet Kertas Kerja Neraca Laporan Operasional  
kemudian meng-input perhitungan akumulasi/ amortisasi/ 
penyisihan dengan beban (Lampiran 26) 
9) Membuka sheet Kertas Kerja Laporan Perubahan Ekuitas 
kemudian meng-input akun pada ekuitas untuk melihat perubahan 
ekuitas yang dilihat dari buku besar akrual pada bulan Januari s.d. 
Juni. Total akan berubah sesuai dengan rumus yang digunakan 
(Lampiran 27) 
 Setelah kertas kerja sudah selesai di-input, kemudian mencetak 
kertas kerja tersebut dan memberikannya kepada pembimbing. Kertas 
kerja kemudian digabungkan menjadi satu, untuk dijadikan lampiran 






4. Menyusun Lampiran Pendukung Laporan Keuangan  
Lampiran pendukung laporan keuangan terdiri dari catatan dan 
arsip manajerial yang disimpan dan diarsipkan yang penyajiannya 
dipisah dari laporan keuangan pokok guna memenuhi tujuan laporan 
keuangan. Lampiran pendukung ini berisi lampiran transaksi dari 
Laporan Keuangan yang dilakukan oleh PKSEN. 
Untuk membuat lampiran pendukung laporan keuangan 
diperlukannya dokumen-dokumen yang dibutuhkan, yang berupa 
laporan yang dihasilkan dari Aplikasi SAIBA, laporan yang dihasilkan 
dari Aplikasi e-Rekon dan LK, laporan rekening pemerintah, laporan 
hibah dan kertas kerja laporan keuangan. Proses membuat lampiran 
pendukung laporan keuangan ini terdapat langkah-langkah sebagai 
berikut: 
a. Mengumpulkan laporan yang dihasilkan dari Aplikasi SAIBA, 
laporan yang dihasilkan dari Aplikasi e-Rekon dan LK, laporan 
rekening pemerintah, laporan hibah dan kertas kerja laporan 
keuangan. 
b. Membuat copy-an dari berkas-berkas yang sudah dikumpulkan 
c. Menggabungkan berkas-berkas yang sudah di-copy menjadi sebuah 
lampiran Laporan Keuangan. 
 Laporan yang sudah digabungkan kemudian dijadikan menjadi 
bentuk buku dan praktikan memberikan lampiran pendukung laporan 






5. Memasukkan Faktur Pajak ke Aplikasi SAS (Sistem Aplikasi 
Satker) 
 Faktur Pajak adalah bukti pungutan pajak Pengusaha Kena Pajak 
(PKP), yang melakukan penyerahan Barang Kena Pajak (BKP) atau 
penyerahan Jasa Kena Pajak. PKP adalah bisnis/perusahaan/pengusaha 
yang melakukan penyerahan barang kena pajak dan JKP yang dikenai 
Pajak Pertambahan Nilai (PPN). PKP harus dikukuhkan terlebih 
dahulu oleh DJP, dengan beberapa persyaratan tertentu. Dengan 
adnaya faktur pajak maka PKP memiliki bukti bahwa PKP telah 
melakukan penetoran, pemungutan hingga pelaporan SPT Masa PPN 
sesuai dengan peraturan yang berlaku (dikutip dari online-pajak.com 
pada 24 Oktober 2019) 
 SAS (Sistem Aplikasi Satker) adalah aplikasi berbasis desktop 
yang digunakan sebagai sarana untuk membuat Data Kontrak, RPD 
Harian, SPM, LPJ Bendahara bagi Satker. Meng-input faktur pajak  
aplikasi SAS ini dilakukan oleh Bendahara Pengeluaran. 
 Sebelum memulai meng-input faktur pajak dibutuhkan dokumen 
berupa faktur pajak dan bukti penerimaan pajak negara yang 
didapatkan dari Bendahara Pengeluaran Sub-Bagian Keuangan 
PKSEN. Langkah-langkah meng-input faktur pajak ke dalam aplikasi 
SAS dapat dilakukan dengan cara: 
1) Menyiapkan faktur pajak yang akan di-input 





3) Meng-input nomor ntpn, nomor ntb, nomor akun, nilai setor, 
NPWP, nomor billing, tanggal buku, tanggal dokumen, mata uang 
dan nama setor diisi dengan nama PKSEN kemudian klik simpan 
(Lampiran 34) 
4) Data akan ter-input ke dalam aplikasi 
 Data yang sudah ter-input akan masuk ke dalam sistem yang 
kemudian akan langsung masuk ke dalam sistem dari KPPN, agar 
dana pada faktur pajak dapat dicairkan. 
6. Membuat Surat Permintaan Pembayaran (SPP), Surat Perintah 
Membayar (SPM), dan Surat Perintah Tugas (SPT) 
 Berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan Nomor 
170/PMK.05/2010 tentang Penyelesaian Tagihan Atas Beban Anggran 
Pendapatan dan Belanja Negara Pada Satuan Kerja, menjelaskan 
bahwa Surat Perintah Membayar (SPP) adalah dokumen yang dibuat/ 
diterbitkan oleh PPK dan disampaikan kepada PA/KPA atau pejabat 
lain yang ditunjuk selaku pemberi kerja untuk selanjutnya diteruskan 
kepada PP SPM berkenaan. Sedangkan Surat Perintah Membayar 
(SPM) adalah dokumen yang diterbitkan/ digunakan oleh PA/KPA 
atau pejabat lain yang ditunjuk untuk mencairkan dana yang 
bersumber dari Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran atau dokumen 
lainnya.  
 Adapun Surat Perintah Tugas (SPT) yaitu surat yang diberikan 
intansi uuntuk karyawannya agar melaksanakan tugas tertentu. Dan 





pembuatan SPP, SPM, dan SPT praktikan diberikan dokumen oleh 
pembimbing berupa jumlah anggaran yang ingin dibayarkan. Langkah-
langkah dalam membuat SPP, SPM, dan SPP yaitu: 
a. Membuat Surat Perintah Pembayaran (SPP) 
1) Login ke aplikasi SAS  
2) Memasukkan id PPK dan sandi dari satker PKSEN 
3) Klik SPP kemudian memilih buat SPP dan akan keluar 
tampilan format pembuatan SPP 
4)  Pilih jenis SPM yang ditujukan untuk pembayaran yang akan 
dilakukan 
5) Meng-input nomor SPP, yang berisi nomor satker 
PKSEN,jenis SPM, bulan dan tahun (Lampiran 35) 
6) Kemudian meng-input jumlah permintaan pembayaran yang 
akan dibayarkan oleh Kuasa Bendahara Umum Negara 
(KPPN), jenis dan tanggal dokumen, kemudian klik enter 
sampai ada di jumlah pengeluaran dan jumlah pemotongan. 
Jumlah pengeluaran dan pemotongan akan secara otomatis 
terisi sesuai dengan kode pinjaman 
7) Klik akun yang ada dibawah form untuk menambah akun 
yang belum masuk ke data, hal ini dilakukan jika jumlah 
pengeluaran tidak sama dengan data yang ada 
8) Klik simpan dan kemudian keluar 





10) Meminta tanda tangan Kepala Tata Usaha dan Pejabat 
Pembuat Komitmen 
b. Membuat Surat Perintah Membayar (SPM) 
1) Login ke aplikasi SAS (Lampiran 36) 
2) Memasukkan id dan sandi dari satker PKSEN 
3) Kemudian meng-input jumlah permintaan pembayaran yang 
akan dibayarkan oleh Kuasa Bendahara Umum Negara 
(KPPN), jenis dan tanggal dokumen, kemudian klik enter 
sampai ada di jumlah pengeluaran dan jumlah pemotongan. 
Jumlah pengeluaran dan pemotongan akan secara otomatis 
terisi sesuai dengan kode pinjaman (Lampiran 37) 
4) Klik akun yang ada dibawah form untuk menambah akun 
yang belum masuk ke data, hal ini dilakukan jika jumlah 
pengeluaran tidak sama dengan data yang ada 
5) Klik catat SPM lalu keluar dari form SPM 
6) Klik SPM kembali dan kemudian pilih cetak SPM  
7) Meminta tanda tangan Kepala Tata Usaha dan Pejabat 
Pembuat Komitmen 
c. Membuat Surat Perintah Tugas (SPT) 
1) Login ke aplikasi SIPA dengan alamat web pksen.sipa.web.id 
(Lampiran 28) 





3) Meng-input tanggal nota, tanggal SPT, 
keperluan/uraian/maksud perjalanan, detail tujuan, 
transportasi, tanggal berangkat dan kembali (Lampiran 29) 
4) Kemudian cetak SPT yang terdiri dari kuitansi perjalanan 
dinas, daftar pengeluaran riil, dan rincian biaya perjalanan 
dinas 
5) Memberikan SPT kepada Bendahara Pengeluaran dan Pejabat 
Pembuat Komitmen untuk ditanda tangani 
 Setelah itu SPP dan SPM yang sudah dicetak dan di tanda 
tangan kemudian diserahkan ke KPPN untuk pengajuan pencairan 
dana. Sedangkan SPT yang sudah dicetak diberikan kepada 
pegawai yang akan melakukan perjalanan dinas. 
7. Memasukkan Gaji Pegawai, Uang Makan, Tunjangan Kinerja, 
dan Rapel PKSEN ke dalam Aplikasi SIPA (Sistem Informasi 
Pelaksanaan Anggaran) 
 Gaji pegawai, uang makan, tunjangan kinerja, dan rapel merupakan 
gaji dan tunjangan dari pemerintah yang diberikan kepada pegawai 
negeri sipil atas perkerjaan yang telah dilaksanakan. Diperlukannya 
SPP dan SPM, kemudian meng-input nya ke dalam aplikasi. Langkah-
langkah dalam meng-input gaji pegawai, uang makan, tunjangan 
kinerja, dan rapel yaitu sebagai berikut: 
1) Menyiapkan data SPP 
2) Login ke aplikasi SIPA dengan alamat web pksen.sipa.web.id 





4) Klik kode yang tersedia sampai keluar kode rincian dari gaji dan 
tunjangan yang terdiri belanja gaji pokok PNS, belanja pembulatan 
gaji PNS, belanja tunjanga suami/istri PNS, belanja tunjangan anak 
PNS, belana tunjangan struktural PNS, belanja tunjangan 
fungsional PNS, belanja tunjangan PPh PNS, belanja tunjangan 
beras PNS, belanja uang makan PNS, belanja tunjangan 
kompensasi kerja PNS, belanja tunjangan umum PNS, belanja 
uang lembur, dan belanja pegawai (tunjangan khusus/ kegiatan) 
5) Klik kode dari gaji dan tunjangan sesuai dengan belanja yang telah 
dilakukan pada SPP (Lampiran 38) 
6) Meng-input tanggal transaksi, kode akun gaji dan tunjangan pada 
SPP serta jumlah uang yang diberikan, uraian keperluan  
pengeluaran, tempat/tanggal bayar, dan kemudian klik simpan 
(Lampiran 38) 
7) Data akan ter-input dalam sistem SIPA 
 Setelah data tersebut sudah ter-input salam sistem SIPA kemudian 
praktikan mengarsipkan data SPM dan SPP yang dikelompokkan 
sesuai dengan jenis gaji dan tunjangan dan memasukkannya ke dalam 









C. Kendala yang Dihadapi 
 Dalam melaksanakan pekerjaan yang diberikan oleh pembimbing 
selama praktik kerja lapangan di Pusat Kajian Sistem Energi Nuklir 
(PKSEN), praktikan mengalami beberapa kendala dalam mengerjakan 
pekerjaan tersebut. Berikut kendala yang dihadapi: 
1. Praktikan belum mempunyai pengetahuan mengenai aplikasi yang 
digunakan pada Sub Bagian Keuangan PKSEN. Sehingga praktikan 
mengalami kesulitan dalam melaksanakan pekerjaan. 
2. Tidak adanya aplikasi Sistem Aplikasi Satker (SAS) pada komputer 
praktikan. Sehingga praktikan mengalami keterlambatan dalam 
menyelesaikan pekerjaan. 
3. Kadang-kadang terjadi error pada sistem aplikasi SAIBA saat 
membuka laporan pada aplikasi. Praktikan harus menunggu 
pembimbing untuk membenarkan error yang terjadi, sehingga 
praktikan terlambat dalam menyelesaikan pekerjaan. 
 
D. Cara Mengatasi  
 Untuk mengatasi kendala yang praktikan hadapi selama 
melaksanakan pekerjaan agar pekerjaan tersebut dapat diselesaikan dengan 
baik, maka praktikan mengatasinya dengan cara: 
1. Mempelajari lebih dalam tentang aplikasi yang dipakai pada Sub 
Bagian Keuangan PKSEN dan  menanyakan mengenai hal yang belum 






2. Memakai komputer dari pembimbing atau bendahara Sub Bagian 
Keuangan PKSEN dikarenakan untuk aplikasi SAS hanya dapat 
diakses pada satu komputer. 
3. Praktikan memberitahukan kepada pembimbing bahwa terjadinya error 
pada aplikasi SAIBA, kemudian di cek error tersebut dan dibetulkan 
oleh pembimbing.  
 
 
 BAB IV 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
  Program Praktik Kerja Lapangan (PKL) yang telah dilaksanakan 
oleh praktikan selama kurang lebih 40 hari di Sub Bagian Keuangan 
PKSEN memberikan banyak pelajaran yang berguna bagi praktikan. 
Selama pelaksanaan PKL mendapatkan pelajaran dalam 
mengimplementasikan akuntansi pemerintahan dalam instansi 
pemerintahan.  
 Kesimpulan yang dapat praktikan ambil selama pelaksanaan PKL 
di Sub Bagian Keuangan PKSEN, yaitu: 
1. Praktikan dapat mengimplementasikan ilmu-ilmu yang sudah 
didapatkan di perkuliahan dengan dunia kerja yang nyata. 
2. Praktikan mendapatkan pengetahuan mengenai Akuntansi 
Pemerintahan, khususnya dalam menyusun Laporan Keuangan 
Semester 1 PKSEN 2019.  
3. Praktikan  mengetahui berbagai macam aplikasi yang digunakan oleh 
instansi pemerintahan diantaranya aplikasi Sistem Akuntansi Instansi 
Berbasis Akrual (SAIBA), Sistem Akuntansi Satker (SAS), dan 





4. Praktikan dapat mengetahui alur pembuatan Surat Permintaan 
Pembayaran (SPP), Surat Perintah Membayar (SPM), dan Surat 
Perintah Tugas (SPT). 
 
B. Saran 
 Berikut ini praktikan akan memberikan saran dalam pelaksanaan 
praktik kerja lapangan: 
1. Bagi Praktikan 
a. Praktikan sebaiknya mencari tempat PKL paling lama 3 bulan 
sebelum pelaksanaan PKL agar sebelum waktu praktik kerja 
lapangan akan dilaksanakan, praktikan sudah tidak bingung 
mencari tempat praktik kerja lapangan. 
b. Praktikan mencari informasi terlebih dahulu mengenai tempat PKL 
yang akan dilaksanakan agar dapat mengetahui mengenai 
pekerjaan yang dilaksanakan pada instansi.  
c. Praktikan sudah harus mempersiapkan PKL dalam segi akademik 
agar praktikan lebih memahami pekerjaan yang diberikan oleh 
pembimbing. 
2. Bagi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta: 
a. Memberikan info mengenai perusahaan yang membuka lowongan 






b. Melaksanakan pengarahan PKL dari jauh hari paling lama 1 bulan 
sebelum pelaksanaan PKL, agar mahasiswa tidak terburu-buru 
dalam mempersiapkan dokumen yang diperlukan untuk 
melaksanakan PKL. 
c. Melakukan kerjasama dengan perusahaan/instansi untuk 
menyalurkan mahasiswa dalam melaksanakan PKL. 
3. Bagi Badan Tenaga Nuklir Nasional 
a. Diharapkan agar Badan Tenaga Nuklir Nasional dapat menerima 
Mahasiswa Universitas Negeri Jakarta untuk melaksanakan PKL. 
b. Memberikan arahan kepada mahasiswa yang melaksanakan PKL 
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